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Abstract: In today'sdigital era, online learning has become an important breakthrough
in education. Student involvement in learning plays a crucial role in successful learning
achievement. This research aims to examine the role of academic goal orientation in
increasing student engagement in online learning. Correlational quantitative
methodology was used to analyze data from 125 students who live in the Jabodetabek
area, with respondents selected using stratified random sampling, which takes into
account student characteristics. The instruments used in this research were the
Achievement Goal Questionnaire (AGQ) developed by Elliot & McGregor and the
Student Course Engagement Questionnaire (SCEQ) developed by Handelsman. The
research results show a significant positive correlation between academic goal
orientation and student engagement in online learning. This research also found that
female students tend to be more actively involved in online courses than male students.
Another finding from this research is that both men and women have the same goal
orientation for achieving academic success. Through the results of this research, it is
hoped that it can contribute to the development of educational strategies that encourage
gender equality in education, as well as increase awareness of the importance of
academic goal orientation in increasing student engagement in online learning.

Keywords: Academic achivement, online learning, higher education, goal orientation

Abstrak: Dalam era digital saat ini, pembelajaran online telah menjadi terobosan penting
dalam pendidikan. Keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran memegang peranan
krusial dalam keberhasilan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
academic goal orientation dalam meningkatkan student engagement dalam pembelajaran
daring. Metodologi kuantitatif korelasional digunakan untuk menganalisis data dari 125
mahasiswa yang berdomisili di wilayah Jabodetabek, dengan responden dipilin
menggunakan stratified random sampling yang memperhitungkan karakteristik
mahasiswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah Achievement Goal
Questionnaire (AGQ) yang dikembangkan oleh Elliot & McGregor dan Student Course
Engagement Questionnaire (SCEQ) yang dikembangkan oleh Handelsman. Hasil
penelitian menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara orientasi tujuan akademik
dan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran daring. Penelitian ini juga menemukan
bahwa mahasiswa perempuan cenderung lebih aktif terlibat dalam kursus daring
dibandingkan mahasiswa laki-laki. temuan lainnya dari penelitian ini adalah baik laki-laki
maupun perempuan memiliki orientasi tujuan yang sama untuk mencapai kesuksesan
akademik. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan strategi pendidikan yang mendorong kesetaraan gender dalam pendidikan,
serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya orientasi tujuan akademik dalam
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran daring.

Kata kunci: academic achivement, pembelajaran daring, perguruan tinggi, tujuan belajar
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PENDAHULUAN

Wabah Covid-19 yang melanda
dunia pada tahun 2020-2022 berdampak
sangat signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia. Salah satu yang
terdampak adalah dunia pendidikan,
meskipun Digital transformasi bukanlah
hal baru dalam dunia pendidikan, namun
wabah covid-19 merubah transformasi
digital dalm hal pembelajaran online.
Pemerintah memberlakukan  online
learning sebagai upaya untuk mengurangi
penyebaran virus Covid. Setelah Pandemi
Covid-19  berlalu, nyatanya proses
pembelajaran online menjadi salah satu
modus alternatif pembelajaran  dan
semakin  masif dikembangkan oleh
berbagai lembaga pendidikan terutama
jenjang perguruan tinggi.

Berbagai keuntungan yang
diperoleh dari online learning antara lain
efektivitas waktu, ruang, biaya dan
efektifitas administrasi seperti
pengumpulan tugas dan sebagainya (Putri
H. & Wulandari, 2021; Stecula &
Wolniak, 2022). Akan tetapi setiap modus
pembelajaran tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan, tidak ada satu
modus pembelajaran yang sempurna
termasuk pembelajaran online.
Perkuliahan online  termasuk dalam
pembelajaran online merupakan modus
pembelajaran  dengan  memanfaatkan
jaringan Internet, LAN, dan WAN
sebagai metode penyampaian, interaksi
dan fasilitas serta didukung oleh berbagai
bentuk layanan belajar lainnya (Nur Hadi
Waryanto, 2006).

Berdasarkan studi  pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti terhadap 75
mahasiswa yang menempuh pembelajaran
online didapatkan data bahwa 50%
mahasiswa mengungkapkan pembelajaran
online  kurang efektif dibandingkan
dengan pembelajaran tatap muka dan
mahasiswa  mengikuti ~ pembelajaran
online hanya agar dapat memenuhi
absensi. Hasil survey ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya pada salah satu
perguruan tinggi swasta yang menemukan
bahwa  88% responden  merasa
perkuliahan online tidak  efektif
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dibandingkan dengan perkuliahan tatap
muka (Adibowo & Fidowaty, 2013).
Mendukung pernyataan tersebut, dalam
penelitian  lainnya ditemukan bahwa
hamper semua mahasiswa memilih untuk
mengikuti  kuliah ~ dengan ~ modus
pembelajaran tatap muka dibandingkan
dengan modus pembelajaran  online
(Anhusadar, 2020).

penelitian  terdahulu  mengenai
pembelajaran online dan hasil pre-
eliminary  study ditemukan  bahwa
mahasiswa tidak merasa terlibat secara
penuh  dalam  perkuliahan  online
dibandingkan dengan perkuliahan tatap
muka. Kurangnya Kketerikatan (engage)
mahasiwa dalam perkuliahan online salah

satunya disebabkan oleh terbatasnya
ruang  “gerak”  mahasiswa  dalam
mengeksperesikan  diri  dalam  online

learning dan mahasiwa hanya terpau pada
media (laptop, gadget) untuk
berkomunikasi (Warsito, 2020).
Keterlibatan mahasiswa dalam proses
belajar disebut dengan student
engagement. Student engagement
merupakan predictor keberhasilan sebuah
proses pembelajaran (Handelsman et al.,
2005). Oleh Kkarena itu, Kurangnya
student engagement dalam pembelajaran
ditengarai menjadi salah satu penyebab
tidak efektinya pembelajaran online,
padahal student engagement merupakan
hal sangat krusial dalam proses
pembelajaran yang membuat sebuah
proses pembelajaran dapat berhasil dan
mahasiswa mampu mengikuti
pemebelajran secara penuh (Paula &
Dewi, 2020).

Hendelsman (2005) memaparkan
bahwa Student engagement merupakan
merupakan komponen cognitive, perilaku
dan afektif dari individu untuk terlibat
dalam proses pembelajaran secara penuh.
yang terdiri dari 4 dimensi yaitu skill
engagement, participation management,
emotional management dan performance
engagement (Handelsman et al., 2005).
Dimensi  pertama skill engagement
merupakan keterampilan individu dalam
proses pembelajaran yang mengerahkan
diri secara positif agar menguasai tugas
akademik. Dimensi kedua, participation
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engagement adalah keterlibatan individu
untuk berinteraksi aktif dengan guru,
dosen, atau diskusi kelas. Dimensi
emotional engagement vyaitu individu
terlibat aktif secara emosional dan
menghubungkan  materi  pembelajran
dengan implementasi praktis ataupun
materi pembelajaran lainnya. Dimensi
keempat,  performance  engagement
merupakan keterlibatan mahasiswa dalam
meraih prestasi dan hasil belajar.
Rendahnya student engagement
akan berdampak pada perilaku belajar
mahasiswa dan menimbulkan masalah
disiplin belajar (Fredricks, Blumenfeld, &
Paris, 2004). Realita yang ada mahasiswa
dengan student engagement yang rendah
dalam proses belajar cenderung akan
melakukan hal yang negatif seperti
prokrastinasi akademik dan academic
cheating yaitu seperti perilaku plagiarisme
(Aslamawati, Enoch, & Halimi, 2015).
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
student engagement berkaitan dengan
beberapa hal, salah satunya adalah ketika
mahasiswa memiliki target dan tujuan
dalam pendidikan maka ia mampu
menggerakkan dirinya untuk lebih aktif
dan terlibat dalam pembelajaran di kelas
(Abqori & Risnawati, 2018; Nese Ozkal
et al., 2014; Nuragmarina & Risnawati,
2018). Penelitian terdahulu mengenai
kesuksesan akademik menemukan bahwa
faktor penyesuaian diri mahasiswa sangat
menentukan dalam prestasi akademik,
dalam penelitian yang dilakukan oleh
Wang et al., (2021) menemukan bahwa
orientasi akademik menjadi moderator
dalam  kesuksesan belajar  individu
sehingga mereka mau menempuh dan
melibatkan diri dalam pembelajaran.
Keterlibatan mahasiswa (student
engagement) juga berhubungan dengan
bagaimana akhirnya mereka mengatur
stategi untuk menguasai materi belajar
dengan berbagai strategi. Penguasaan
materi belajar tersebut berkaitan dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
(Yeh et al., 2019), oleh karena itu sangat
penting untuk individu mengetahui dan
memiliki orientasi yang jelas dalam
proses pembelajaran. Studi meta analisis
menujukkan bahwa adanya keberagaman
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orientasi belajar mahasiswa di Amerika
dan Korea Selatan menunjukkan adanya
perbedaan  dalam orientasi belajar
mahasiswa, namun penelitian tersebut
juga mengambil kesimpulan academic
goal  orientation  berperan  dalam
menunjang proses pembelajaran
mahasiswa (Beik & Cho, 2023).
Achievement  goal  orientation
merupakan  sebuah  proses  kognitif
individu untuk mencapai tujuan disertai
dengan pemenuhan kompetensi dan
perilaku yang relevan agar mampu
mencapai tujuan tersebut (Elliot &
McGregor, 2001). Achievement goal
orientation terdiri dari empat dimensi.
dimensi pertama mastery approach goal
upaya individu untuk mengembangkan
kompetensinya ~ melalui  penguasaan
terhadap tugas-tugas yang diberikan.
Mastery ~ Avoidance adalah  tujuan
penguasaan  yang dilakukan  untuk
mengembangkan kompetensi agar
terhindar dari kegagalan akademik.
Performance  Approach, merupakan
kinerja yang dilakukan dengan
mendemonstrasikan bahwa ia memiliki
kinerja yang lebih unggul. Performance
Avoidance yaitu kibnerja yang dilakukan
individu dengan mendemonstrasikan ia

lebih  baik dari yang lain untuk
menghindari kegagalan.
Penelitian ini  dilakukan  untuk

menjembatani gap yang terjadi antara
efektivitas pembelajaran online dengan
kepuasan mahasiwa dalam menempuh
pembelajaran online dengan menawarkan
alternatif variabel meningkatkan student
engagement agar tujuan akademik dan
hasil belajar tetap tercapai baik dari
perspektif Lembaga pendidikan maupun
perspektif mahasiwa. Selain itu penelitian
ini juga memberikan gambaran mengenai
dimensi mana dari Achievement goal
orientation yang berdampak besar pada
student engagement untuk meningkatkan
academic outcome.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kkuantitatif untuk mengetahui
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dan mengeksplorasi hubungan
Achivement goal orientation dan student
engagement dalam konteks pembelajaran
secara online di perguruan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini
merupakan mahasiswa yang berdomisili
di jabodetabek dengan sistem
pembelajaran online pasca pandemi
covid-19. Responden pada penelitian ini
juga terdiri dari mahasiwa dari berbagai
jurusan di universitas. Jumlah responden
yang dilibatkan dalam penelitian ini
adalah 125 orang.

100

&0

40

20

& & § & $
& 5 S
& & & &
& o
& &
< B
Kategori

e,

Gambar 1. Distrubusi usia dan Jenis

Kelamin
Gambar 1 menunjukkan data
distribusi  responden. Dari total 125

responden, 41.6 % adalah laki-laki (n=52)
dan 58.4% adalah perempuan (n=73). Hal

ini menunjukkan bahwa  jumlah
responden perempuan lebih tinggi dari
jumlah  responden laki-laki.  Untuk

distribusi usia, sebagian besar responden
berada pada rentang usia 20-29 tahun
yaitu sebesar 80.8% (n=101), responden
dengan usia 18-19 tahun sebesar 15.2%
(n=19), dan responden dengan usia 30-43
tahun memiliki presentasi paling sedikit
yaitu hanya 4% (n=5). Dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini banyak diikuti oleh
perempuan dan usia 20-29 tahun.

Achievement Goal Orientation
berkorelasi positif terhadap Student
Engagement

Sebelum melakukan uji hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

untuk mengetahui sebaran data responden
pada penelitian ini dan membantu peneliti
menentukan teknik statistik yang akan
dilakukan pada analisa hipotesis. Uji
Kolmogorov-Smirnov  dilakukan  untuk
melihat sebaran data apakah normal
dengan menggunakan signifikasi 0.05.

Table 1 Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov.
Variabel Kolmogorov Ket
Smirnov
Achievement 1,507 Normal
Goal
Orientation
Student 1,058 Normal
Engagement
Berdasarkan  uji  Kolmogorov
Smirnov diperoleh nilai data Achievement
Goal Orientation memperoleh nilai
Kolmogrov  Smirnov  sebesar 1,507

dimana nilai tersebut > dari 0,05 yang
memiliki makna bahwa data yang di uji
memiliki distribusi yang normal. Hasil
lainnya yaitu pada student engagement
memperoleh nilai  Kolmogrov Smirnov
sebesar 1,058 > 0,05 sehingga dapat
dikatakan juga bahwa data yang di uji
memiliki distribusi yang normal.

Table 2. Pearson Correlation

Variabel Pearson Sig
Correlation
Achievement Goal
Orientation 0,598 0,000
Student
Engagement
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Pada table 2, dapat terlihat hasil uji
pearson correlation menunjukkan bahwa
achievement goal orientation dengan
student engagement memperoleh hasil
korelasi sebesar 0,589 dengan nilai
signifikasi sebesar (p= 0,000 < 0,05) yang
memiliki  makna  bahwa  terdapat
hubungan positif yang signifikan tinggi
antara achievement goal orientation
dengan student engagement pada
responden dengan pembelajaran online.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin  tinggi mahasiswa memiliki
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achievement goal orientation dalam setiap
mata kuliah yang diikutinya maka
semakin tinggi student engagement
mahasiswa dan tentunya hal ini semakin
memperbesar mahasiswa untuk sukses
dalam pembelajaran online.

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mahesa dan TB (2013) bahwa para
siswa/i SMP yang menjadi responden
penelitian memiliki goal orientation yang
tinggi maka akan engage atau terlibat
aktif dalam kegiatan sekolah, para siswa
aktif dalam kegiatan belajar di kelas
memberikan upaya dan perhatian lebih
pada saat proses belajar berlangsung. Saat
mahasiswa memiliki achievement goal
orientation mereka akan berperilaku dan
bertindak  sesuai  dengan  tujuan
berprestasinya, perilaku mereka dalam
kegiatan belajar akan lebih terarah seperti

aktif mendengarkan atau menyimak
penjelasan dosen, ikut serta dalam
kegiatan berdiskusi dan dapat
mengerjakan kegiatan evaluasi materi
dengan baik dan benar.

Miller &  Guenther  (2011)

menjelaskan bahwa ada beberapa faktor
yang berkontribusi memunculkan student
engagement, vyaitu faktor dari individu
sendiri salah satunya adalah achievement
goal orientation. Beberapa penelitian
yang ada menunjukan bahwa student
engagement memiliki hubungan dengan
goal orientation. Individu yang memiliki
keterlibatan akademik tinggi
menunjukkan keterlibatan akademik yang
tinggi juga dan mencapai nilai akademik
yang lebih baik (Roebken, 2007). Dengan
adanya achievement goal orientation,
individu akan engage atau terlibat dalam
kegiatan  belajar  untuk  mencapai
tujuannya (Anderman & Patrick, 2012)
karena jenis achievement goal orientation
yang ada pada diri individu akan
berdampak pada tingkat keterlibatan
individu dalam kegiatan belajar, mereka
juga akan mengerahkan segala upaya agar
terlibat dalam kegiatan belajar dan
mencapai tujuannya (Mahesa & TB,
2013).
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Gambar 1. Sebaran Skor Responden
dan Kategorisasi Skor Responden

Berdasarkan  uji  kategorisasi
hipotetik diperoleh skor achievement goal
orientation rendah sebanyak 1,6% (n=2)
orang, achievement goal orientation
dengan kategori sedang sebanyak 60%
(n=75) dan terdapat mahasiswa yang
memiliki achievement goal orientation
yang tinggi sebanyak 384% (n=48).
Student engagement rendah sebanyak 4%
(n=5) orang, student engagement dengan
kategori sedang sebanyak 76,8% (n=96)
dan terdapat mahasiswa yang memiliki
student engagement yang tinggi sebanyak
19,2% (n=24).

Berdasarkan hasil uji kategorisasi
hipotetis variabel achievement goal
orientation dan student engagement
disimpulkan bahwa sejumlah mahasiswa
memiliki  ekspektasi yang  realistis
terhadap pencapaian prestasi dan terlibat
aktif dalam pembelajaran yang dilinat dari
kategorisasi moderat yang memimpin
perolehan  presentase  untuk  Kkedua
variabel. Keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran  online  juga  menjadi
indikator  positif  bahwa mahasiswa
memiliki motivasi akademik yang cukup
baik sehingga proses pembelajaran online
dapat dapat dikategorikan berhasil.

Variasi Gender: Sejajar dalam goal
orientation,  perempuan  memiliki
student engagament yang lebih tinggi
dari laki-laki

Penelitian ini menganalisis variasi
gender dalam variabel achivement goal
orientation dan student engagement.
Penelitian ini menggunakanan



Journal of Science and Social Research
May 2024, VI (2): 715 — 722

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http:/jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

perbandingan mean skor dan independent
t test.

Tabel 3. Uji Beda Achievement Goal

Orientation
Lavens
Test
Jenis N Mean Sig
Kelamin
Laki — Laki | 52 29,06 0,795
Perempuan | 73 30,97
Total 125
Berdasarkan tabel 3 uji beda

independent sampel t test achievement
goal orientation dengan jenis kelamin
didapatkan nilai signifikansi 0,795 > 0,05
yang memiliki makna bahwa tidak ada
perbedaan varians pada achievement goal
orientation mahasiswa laki — laki dan
mahasiswa perempuan. Hasil mean yang
didapat yaitu nilai mean mahasiswa laki —
laki 29,06 < mahasiswa perempuan 30,97
yang memiliki makna bahwa achievement
goal orientation mahasiswa perempuan
universitas Mercu Buana lebih tinggi
dibanding mahasiswa laki — laki, namun
selisihnya  tipis karena tidak ada
perbedaan yang signifikan.

Table 4. Uji beda Student Engage ment

Lavens
Test
Jenis N | Mean Sig
Kelamin
Laki — Laki | 52 | 59,10 0,035
Perempuan | 73 | 61,95
Total 125

Student engagement dengan Jenis
Kelamin mendapatkan nilai Signifikansi
0,035 < 0,05 yang memiliki makna bahwa
ada perbedaan varians pada data student
engagement mahasiswa laki — laki dan
mahasiswa perempuan. Dari tabel 5.4
juga menampilkan hasil Mean yang
didapat yaitu nilai Mean mahasiswa laki—
laki 59,10 < Mahasiswa Perempuan 61,95
yang memiliki makna bahwa terdapat
perbedaan varians yang signifikan terkait
student engagement pada jenis kelamin

mahasiswa dimana mahasiswa perempuan
universitas mercu buana lebih tinggi
student  engagementnya  dibanding
mahasiswa laki — laki.

Variasi gender pada variabel
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan dalam
achivement goal orientation yang artinya
baik laki-laki ~ maupun  perempuan
memiliki motivasi dan goal orientation
yang sama dalam bidang akademik.
Namun perbedaan signifikan dalam
student engagement mengindikasikan
bahwa perempuan cenderung ingin lebih
terlibat dan aktif dalam Kkegiatan
pembelajaran  online  dan  dalam
lingkungan akademik disbanding laki-
laki. Temuan ini selaras dengan studi
Litaert et al. (2015) yang menemukan
bahwa mahasiswa perempuan cenderung
lebih  terlibat dibandingkan  dengan
mahasiswa laki-laki. Dalam konteks yang
lebih  luas, hasil  penelitian ini
menekankan  pentingnya  memahami
dinamika gender dalam pembelajaran
online khususnya pada perguruan tinggi.
Perguruan tinggi perlu memperhatikan
strategi pembelajaran yang mengako
modir Kketerlibatan aktif bagi kedua
gender dan memastikan kesempatan yang
sama dalam pendidikan dan
pembelajaran bagi kedua gender.

SIMPULAN

Penelitian ini memperoleh temuan
bahwa terdapat hubungan positif antara
achievement goal orientation dengan
student engagement pada pembelajaran
mahasiswa di perguruan tinggi. Semakin
tinggi orientasi mahasiswa akan tujuan
dan target akademik maka semakin ia
akan terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran di kelas dan kegiatan

akademik. Penelitian ini juga
mengungkap bahwa terdapat variasi
gender dalam variabel student
engagement dimana perempuan

cenderung memiliki target pencapaian
akademik yang lebih tinggi, namun baik
laki-laki maupun perempuan memiliki
orientasi tujuan dan keinginan berprestasi
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yang sama. Temuan bahwa tidak ada
perbedaan gender yang signifikan pada
achievement goal orientation pada
penelitian ini diharapkan dapat
memberikan perspektif bagi perguruan

tinggi
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